
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

KONFLIK TAPAL BATAS ANTARA KABUPATEN MESUJI DAN 

KABUPATEN TULANG BAWANG 

 

Oleh 

Muhammad Solichin 

 

Salah satu sengketa perbatasan wilayah antar daerah yang menarik untuk diteliti 

adalah konflik tapal batas  antara Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Tulang 

Bawang. Bupati Tulang Bawang (Tuba) mengkedepankan aspek hukum dalam 

penyelesaian polemik tapal batas antara Kabupaten Tuba dan Kabupaten Mesuji. 

Secara aturan sudah jelas, bahwa wilayah Rawajitu Timur masuk bagian dari 

Kabupaten Tulang Bawang. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Analisis data pada penelitian yang bersifat kualitatif 

berlandasan pada penggunaan keterangan secara lengkap dan mendalam dalam 

menginterprestasikan data tentang variabel, bersifat non-kuantitatif dan 

dimaksudkan untuk melakukan eksplorasi mendalam dan tidak meluas terhadap 

fenomena. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab konflik tapal batas 

antara Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Tulang Bawang adalah perbedaan 

kepentingan atau tujuan, perbedaan individual, perbedaan nilai dan keyakinan dan 

keterbatasan sumberdaya. Sengketa yang terjadi menjadi tanggung jawab dari 

kedua daerah yang berselisih untuk dapat menyelesaikannya. Konflik tapal batas 

antara Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Tulang Bawang meluas dan berkembang 

karena Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Tulang Bawang tidak mampu 

menyelesaikan sengketa tapal batas yang ada sehingga pemerintah provinsi 

menyelesaikan masalah tersebut  pihak-pihak yang terlibat dalam penyelesaian 

konflik tapal batas adalah pihak pihak kepolisian Pemerintah Kabupaten Mesuji 

dan Pihak Kabupaten Tulang Bawang yang dimediasikan oleh pihak Provinsi 

Lampung. Konflik tapal batas antara Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Tulang 

Bawang belum ada solusi karena masih dalam penyelesaian oleh pemerintah 

Provinsi Lampung.  
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ABSTRACT 

 

BORDER CONFLICT BETWEENMESUJI DISTRICT  

WITH TULANG BAWANG DISTRICT 

 

By 

Muhammad Solichin 

 

One of the disputed border region between regions that are interesting to study 

the boundary conflict between Mesuji district and Tulang Bawang. Regent Tulang 

Bawang (Tuba) highlighting the legal aspects of the settlement of the boundary 

between the District polemic Tuba and Mesuji district. By the rules are clear, that 

the region of Eastern Rawajitu enter part of Tulang Bawang.. This type of 

research used in this research is descriptive research. Analysis of the data on the 

qualitative research that is grounded in the use of information in a complete and 

profound in interpreting data on the variables, non-quantitative nature and are 

intended to perform in-depth exploration and does not extend to the phenomenon. 

The results showed that the cause of the conflict boundary between Mesuji district 

and Tulang Bawang is the difference of interests or goals, individual differences, 

differences in values and beliefs and the limited resources. Disputes which 

happens to be the responsibility of both regions to the dispute to complete. 

Conflict boundary between Mesuji District and Tulang Bawang widespread and 

growing because Mesuji District and Tulang Bawang unable to resolve disputes 

boundaries that exist so that the provincial government to resolve the issue the 

parties involved in the conflict settlement boundary is policemen department the 

district government Mesuji and Tulang Bawang parties mediated by the province 

of Lampung. Conflict boundary between Mesuji district and Tulang Bawang there 

is no solution because it is still in the settlement by the government of Lampung 

Province.  
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